ABSTRAK
Andri Lupias Satedy, "Kritik terhadap Hadits Fadhd'il al-Syam dalam
Hubungannya dengan Dinamika Konflik Palestina—Israel”

Penelitian ini mengkaji secara kritis hadits-hadits Fadhd'il al-Syam
(keutamaan wilayah Syam) dan relevansinya dengan dinamika konflik Palestina—
Israel. Konflik berkepanjangan selama lebih dari delapan dekade ini berakar pada
kompleksitas geopolitik, teritorial, religius, dan identitas, dengan jumlah korban
mencapai puluhan ribu jiwa, jutaan pengungsi, serta kerusakan infrastruktur masif.
Bagi masyarakat Muslim, kompleksitas konflik ini tidak terpisahkan dari dimensi
religius yang mendalam, terkait signifikansi historis-spiritual wilayah Syam yang
mencakup Palestina modern.

Melalui metodologi takhrij dan dirasah al-asanid yang dioperasionalkan
dalam kerangka berlapis Nagd al-Hadits — Figh al-Hadits — Tathbiq al-Hadits,
penelitian ini ditopang empat fondasi klasik (Ibn Hajar al-'Asqalani, magdshid al-
Syathibi, figh al-nash wa figh al-wdqi' Ibn al-Qayyim, dan tiga syarat al-Mu'allimi),
diperkuat delapan prinsip fahm al-hadits al-Qaradhawi serta mekanisme
hermeneutis Double Movement Fazlur Rahman.

Penelitian ini bertujuan: (1) mengevaluasi kualitas sanad dan matan hadits
Fadhd'il al-Syam; (2) menganalisis perkembangan pemahaman (figh al-hadits)
dalam tradisi syarah klasik hingga kontemporer; (3) merumuskan implementasi
hadits-hadits dalam dinamika pergerakan perjuangan rakyat Palestina melalui 7eori
Tathbiq al-Hadits sebagai novelty pertama; serta (4) merumuskan kontribusi hadits
Fadhd'il al-Syam bagi resolusi konflik Palestina—Israel berbasis nilai profetik
melalui al-Taujihdt al-Nabawiyyah sebagai novelty kedua.

Penelitian menelaah empat puluh hadits Fadha'il al-Syam — meliputi dua
puluh hadits shahih yang dianalisis secara komprehensif beserta penerapan
kontekstualnya, serta dua puluh hadits dha'if yang dikaji sanadnya melalui
pendekatan al-jarh wa al-ta'dil sebagai tanggung jawab akademik kritik hadits yang
utuh. Kedua puluh hadits shahih terbukti tersebar pada Kutub al-Sittah dan kitab-
kitab hadits lain dari lima belas kitab yang menjadi sumber primer penelitian ini,
terbagi dalam empat klaster: (1) hadits fondasi Bait al-Maqdis sebagai kiblat
pertama dan tempat isrd’; (2) jaminan perlindungan ilahi atas Syam termasuk hadits
Ta'in; (3) dimensi eskatologis termasuk hadits Dajjal; serta (4) keteguhan al-
tha'ifah al-manshurah. Teori Tathbiq al-Hadits yang dikembangkan terbukti dapat
dioperasionalkan untuk menerjemahkan kandungan keutamaan Syam menjadi
orientasi praksis perjuangan rakyat Palestina. Dirumuskan pula enam al-Taujihdt
al-Nabawiyyah — meliputi nilai keteguhan, keadilan, kebebasan beragama,
persatuan, kesabaran strategis, serta proyek peradaban — sebagai kerangka resolusi
konflik berbasis nilai profetik dan sumbangan religius bagi diskursus religious
peacebuilding kontemporer.
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ABSTRACT
Andri Lupias Satedy, "4 Critical Study of the Hadiths of Fadhd'il al-Sham in
Relation to the Dynamics of the Palestinian—Israeli Conflict"

This study critically examines the hadiths of Fadha'il al-Sham (the merits
of the Levant region) and their relevance to the dynamics of the Palestinian—Israeli
conflict. This protracted conflict, spanning more than eight decades, is rooted in the
complexity of geopolitical, territorial, religious, and identity dimensions, with tens
of thousands of casualties, millions of refugees, and massive infrastructural
damage. For the Muslim community, the complexity of this conflict is inseparable
from a profound religious dimension related to the historical-spiritual significance
of the Levant region that encompasses modern-day Palestine.

Employing the methodology of takhrij and dirasah al-asanid
operationalized within the layered theoretical framework of Naqd al-Hadith — Figh
al-Hadith — Tathbiq al-Hadith, this study is supported by four classical foundations
(Ibn Hajar al-'Asqalani, the magqdshid of al-Syathibi, the integration of figh al-nash
wa figh al-wagqi' of Tbn al-Qayyim, and the three operational requirements of al-
Mu'allimi), reinforced by the eight principles of fahm al-hadith by al-Qaradhawi
and the hermeneutical mechanism of Double Movement by Fazlur Rahman.

This study aims to: (1) evaluate the quality of the sanad and matn of the
Fadhd'il al-Sham hadiths; (2) analyze the development of understanding (figh al-
hadith) of these hadiths in the classical and contemporary commentaries; (3)
formulate the implementation of these hadiths in the dynamics of the Palestinian
liberation movement through the Theory of Tathbiq al-Hadith developed as the first
novelty; and (4) formulate the contribution of Fadhd'il al-Sham hadiths to the
resolution of the Palestinian—Israeli conflict based on prophetic values through a/-
Taujihdt al-Nabawiyyah as the second novelty.

This study examines forty hadiths of Fadhd'il al-Sham — comprising twenty
authentic (sahih) hadiths analyzed with their contextual applications, and twenty
weak (da'if) hadiths whose chains of transmission are examined through the al-jarh
wa al-ta'dil approach as an academic responsibility for complete hadith criticism.
The twenty authentic hadiths are documented in the Kutub al-Sittah and other
hadith collections among the fifteen books that constitute the primary sources of
this study, classified into four clusters: (1) foundational hadiths on Bait al-Maqdis
as the first giblah and the site of isrd’; (2) divine guarantees of protection over the
Levant including the hadith on 7adn; (3) eschatological dimensions including the
hadith on Dajjal; and (4) the steadfastness of al-thad'ifah al-manshiirah. The Theory
of Tathbiq al-Hadith developed in this study is proven systematically operable for
translating the merits of the Levant into practical orientations for the Palestinian
liberation struggle. The study also formulates six al-Taujihdt al-Nabawiyyah —
encompassing the values of steadfastness, justice, religious freedom, unity, strategic
patience, and the civilizational project — as a framework for conflict resolution
based on prophetic values and a religious contribution to the contemporary
discourse of religious peacebuilding.
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